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Abstrak
 

Akta kesepakatan pra-perceraian yang dibuat dibawah tangan merupakan perjanjian dimana para pihak

mengatur mengenai hak asuh anak ataupun pembagian harta bersama. Hal ini disebabkan agar para pihak

mematuhi perjanjian yang mereka buat agartidak menimbulkan masalah dikemudian hari. Permasalahan

yang muncul dalam kasus ini adalah Akta kesepakatan pra-perceraian yang dibuat dibawah tangan yang

memuat hibah tanah dan bangunan. Penelitian ini membahas mengenai (i) Keabsahan hibah berdasarkan

akta kesepakatan pra�percaraian dibawah tangan tanpa disertai pembuatan akta secara autentik . (ii) Akibat

hukum dari adanya putusan perceraian yang mengatur mengenaipemberian hibah melalui akta kesepatan

pra-perceraian. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif dengan menggunakan data sekunder

disertai tipologi penelitian eksplanatoris. Hasil penelitian ini yaitu: (i) Akta kesepakatan pra-perceraian yang

dibuat dibawah tangan tetaplah sah bagi para pihak, perbuatan hukum yaitu hibah dapat dilakukan karena

walaupun tidak menggunakan akta autentik tetapi perjanjian tersebut tetap sah bagi para pihak; (ii) Akibat

hukum dari adanya putusan perceraian yang mengatur mengenai pemberian hibah melalui akta kesepatan

pra-perceraian adalah penerima hibah dapat menerima dan menempati objek hibah tetapi untuk peralihan

nama hak atas tanah masih belum dapat dilakukan karena tidak dibuatnya akta autentik terhadap objek hibah

itu sendiri.

......The pre-divorce agreement deed made under the hand is an agreement where the parties regulate child

custody or the distribution of joint property. This is due to the parties complying with the agreement they

made so as not to cause problems in the future. The problem that arises in this case is the pre-divorce

agreement deed made below which contains land and building grants. This study discusses (i) the validity of

the grant based on a private pre�divorce agreement deed without being accompanied by an authentic deed.

(ii) The legal consequences of a divorce decision which regulates the provision of grants through a pre-

divorce agreement deed. This research is a normative juridical research using secondary data accompanied

by an explanatory research typology. The results of this study are: (i) the pre-divorce agreement deed made

privately is still valid for the parties, legal action, namely a grant, can be carried out because even though it

does not use an authentic deed, the agreement is still valid for the parties; (ii) The legal consequence of the

divorce decision which regulates the provision of grants through a pre-divorce agreement deed is that the

recipient of the grant can receive and occupy the object of the grant but the transfer of the name of the land

right is still unable to be carried out because an authentic deed is not made of the object of the grant

itself.</p>
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